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ABSTRAK

0
Pemanfautan Tepung Kacang Merah (Phaseolus Vulgaris L) Schogal Media
Altemnatif Nutrient agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri Escherichia coli

Wnlngummnuurl'. Dr. Rudy Hidana®, M.Pd, Rochmanah Suhartati, M.Si?
ogram Studi DI Analis Kesehatin Universitas Bakti Tunas Husada

Abstrak

Media Kultur adalah  substrat yang  digunokan untuk  perkembangan  dan
pertumbuban mikroorganisme. Agar bakteri, jamur, dan mikroorganisme lainnya
dapat bertahan hidup, diperfukan media kultur untuk pertumbuhannya. Salah satu
contoh media kultur yaitu Nutrient agar, Komposisi yang mengandung 5/ g
pepte® £ protein nabati, 1.5 g ekstrak ragi, 15 g agar dan 3.0 g ekstrak daging
vang tidik hanya berfungsi sehagni sumber nitrogen dan karbon tetapi juga sebagai
sumber vitamin, Indonesia kaya akun sumber daya alum, maka komposisi agar
nutrient dapat digantikan oleh tepung kacang merih vang kaya akan protein nabati
fthagai pengpanti pepton dan ckstmk daging dalom membugy media nutrisi agar.
Tujuan dori penelitian ini adalah untuk menentukan apakah tepung Kocang merah
dapat dimanfaatkan schagai medis alternatif pengganti media agar nutrient untuk
pertumbuban bakteri Escherichia colf. Penclitiun dilakukan  dengan metode
cksperimen laboratorium dengan 2 kuli pengulangan dan menggunakan berbagii
howssentrisst diantianya 2, 24, Og, 8g serti kool pusitil dan honteol megiif, Hisil
penelitian yung didapat adalah pada media modifikiasi dengan konsentrasi 2g, dg,
61, dan 8g menunjukan hasil pada media tidak tumbuh subur sehingga media
modifikasi dari wepung Kacang merah tidok dapat dirckomendasikan sebagai media
pengganti Nutriens agar.

Kata kunci: Media kultur, Escherichia coli, Tepung Kacang Merah, Nutrient agar
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Abstract

Culture media is a substrate wsed for the development and  yrowth of
microorganisms, In order for bacteria, fungf and other microorganisms to survive,
a culture medium ix needed for their growth. One example of o culture medigyr ix
Nutrient agar, a composition containing 5.0 g peptonf} § g vegetable protein, 1.5 g
veast extract, 15 g agar and 3.0 g meat extract which not only functions as a source
of nitrogen and carbon but also as a sowrce of vitamins, Indonesia is rich in natural
resources, so the nutrient composition can be replaced by red bean flour which is
rich in vegetally protein as a substitiute for peptonie and mear extract in making
nutrient @ media. The aim of this research is 1o determine whether red bean
Slour can be used ax an alternative medium 1o replace nutrient agar media for the
growth of Escherichia coli bacteria. The research was carried ont using laboratory
experimental methods WE) 2 repetitions and using various concentrations
including 2g, 45, 6g. 85 as well as pasitive controls and negative controls. The
rescarch resulis obained were that the modified media with concentrations of 2g,
4y, g, and 8g showed that the media did not grow well so that the modified media
from red bean flowr could not be recommended as a replacement media for Nutrient
Agar,

Keywords: Culture media, Excherichia coli, Red Bean Flour, Nutrient agar




a
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEN N
Tujuan penelitinn i aduluh untuk mengetahul potensi fepung Kacung merab

{Plraseolus Vielgoris L) sehagni media aliemative yvanp murah dan misdah didaput
untuk pertumbubiun bukteri Escherichio cefi jikn digunokan sebagal pengganti
Nutrient Agar (NAY Metode vang digunakan adaloh metode spreged ploate dengan
waktu inkubesi 1524 jam pada subu yang ditentukan yaim 37°C didapatkan hasil
pida Tubel 4.1:

Tuobel 4.1 Tabel Penpolahan Dota

Pertumhohan Fada Agar
Pengulangan Pertumbuhum — pada agar Kontmol  Kontrol
Sampel mvewlifikasi Positit  Negatif

{AN) (AN Stenly

g 4 bg ig
1 (+} (+1 +) (+) (b} Steril
2 i+) i+ i+) (+) (++) Seeril

Ket: {(+) Tiduk tumbuh subar
(4+) Tumbuh Sangat subur
{Sumber: Indrawat A et al., 2023)

Berdmerkan pada tabel 4.1 memperaleh hasil habwas tepung kacang merah
{Phraseolus valgaris L) llil::llmm dapat menumbuhkan bakien poda medm
i ilikasi sebagai pengganth media Vigrient agar untuk pertumbuhan bakteri
Escherichio coli. Mamun tumbubnya kolom tdek terhibag jeloas tingkat kesuburan

berdasarkan vanas: konsentrasi 2g. 4z, b, dan Hg.
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Tabel 4.2 Hasil pertumbuhan bakten
Media Kontrol Media Modifikasi

Pada Tabel 4.2 media kontrol yaitu NA bakten Escherichia coli dapat
tumbuh optimal dibandingkan dengan media modifikasi tepung Kacang memh yung
dapat dilihat bakten Excherichia coli ndak terliat dengan jelas karena terganggu
oleh wama dan kekeruhan dan tepung kacang merah tersebut. Kemungkinan besar,
selain tergangeu oleh wamy dan kekerulun yang dibasilkan, bakteri jugs
membutubkan nutrist yang diperfukan untuk proses pertumbuhan. Karbohidran dan
protein merupakan sumber nutrsisi yang digunakan terutama olclumhcri untuk
proses sintesis, Kacang menh (Phaseolus vulgarix L) mengandung 223 g protein,
612 ¢ karbohidrat, 15 g lemuk, vitamin A 30 S1, thiamin/ vitamin B1 0.5 mg
(Permatasan & Purwanti, n.d.). yang scharusnya dopat digunakan sebagai medin
pertumbuhan bakteri. Bakteni yang ditumbuhkan pads media modifikasi tepung
kicang merah tidak dopat mensitesis nutnisi tepung kacang memb dengan bk
schinggn menghastlkan pertumbuhan bakten Escherichia colf yang tidak optimal
Jika dibundingkan dengan kontrol,

Penclitian ini memiliki kesulitan pada sant pengamatan hasil pada medin
kurena warma media dan kekeruhon media tepung kacang merah i schingga sulit
untuk mengidentifikasi bukten Escherichia coli yang tumbuh. Serta kontuminasi

yang tergadi akibat adunya pertumbuhan bukten lain dan pertumbubin jamur.




Suspensi bakteri dibuat dan dibandingkan dengan standar 0.5 Me Farland

&

dengan perhiraan kepadatan jumlah selnys yaitu 1.5x10%, Sctelah dilikukan
inokulasi bakten kemudian di inkubasi selama 24 jam didapatkan hasil pada media
NA dapat tumbuh dengan optimal dibandinghan paks media buatan dari tepung
kacang merah didapat bakten Escherichia coli tumbuh tetapi tidak terfihat jelas
karena adanya kontaminasi dari bakten lain dan jamur,

Hal ini disebabkan oleh fakta semakin besar variasi koasentrasi tepung
kacang memb yang digunakan maka semakin besar juga kandungan protein dan
karbohidratnya maka semakin lirmi juga potensi adanya pertumbuhan jamur di
dalam media. pH dan Kandungan dari tepung kacang merah ( Phaseolus vielgaris L)
pada media ini adaluh salah satu faktor yung dominan untuk pertumbubun jamur
(Andestnan, 2018),

Seperti bakteri patogen lainnya, bokterl Escherichia coli tidak dapat
bertabun hidup di pHl 4 . Sebelum proses sterilisasi, media tepung kncang merah
(Phascolus vulgaris L) memiliki pH asam 6 karena kandungan nutrisi di dalamnya
rusak sehingga bukteri yang tumbuh tidok optimal, Selain itu, pemanasan berulang
Juga dapat menychabkan  perubahun  dalom  Komposisi - yang  mendukung
pertumbuhan hakteri, seperti penguraian vitamin, asam lemak, dan perubahan pH
(Anggraeni dhk., 2021) karena i, untuk membuath pH menjadi netral sesuai
stundar pH dart NA (Nutrient agar) harus ditambahkin larutan basa ysita NAOH.
Diperkirakan hahwa perubahan dalom komposisi nutnisi media akan mengurangi
Jumbih koloni bakteri yang tumbuh, Kemudian harus dildoukan sterilisasi, yung
wisi karbohidrat berupa
gula dan mencegoh pembentukan senyawa toksik yang menghentikan pertumbuhan
mikroorgunisme (Hafsan, 2014)

tujuannya adalah untuk mencegah penguraian stau dek;

Akan tetapi, jamur tumbuh subur pada media dengan pH 5-6. Jamur
mendominasi perkembangan mikroorganisme yang dikultur pada media dengan pH
5. Numun, hakteri mengambil alih pertumbulun Ketika pH media 8. Jadi,
diperkirakan proses sterilisasi akan menychabkan pH media tepung kacang merh
menurun (Andrestian, 2018),
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Faktor tegjadinya bakteri tidak tumbuh optimal:

1. Komposisi media tepung Kicang merah yang tidak sesual dengan Nusrient
agar mengakibatkan bakteri tidak tmbuh subur pada media modifikasi
kurena perlu adanya beberapa bahon tambahan yang dapar menunjang
pertumbuhan bakteri
Kirena adanya kendala wama yang dibasilkan oleh kacang merah menjadi

e

factor penghambat pengamatan koloni bakteri
3. Pemilihan bahan baku tepung kacang merih yang dipilih tidak sesuai
dengan prosedur pembuatan tepung kacang merah yang dikemukakan oleh
Dina widiati, 2022
Kucang menuh ( Phaseolus vulgaris L) mempunyai kandungan karbohidrt yung
cukup tinggl yaitu 61.2 g, Hanya dibutuhkan 1 g Kybohidet per liter untuk
membuat media Nutriens agar. Hasilnya , media tepung kncang merah (Phaseolus
vilgaris L) memiliki kandungan karbohidrut yung lkebih unggul dibandingkan
dengan media Nwrient agar. Karbohidat kacang merah (Phaseolus vulgaris L)
membantu jamur menjadi kontaminan dalam media alternanf ini, Karena koloni
Jamur yang tumbuh lebih baik danpuada koloni bakteri yang ditanam, wama pada

media tepung kacang merah tidak ghambat pertumbutian jargyr. Hal ini
dikemukakan olch Dewi yulinni dkk,. 2018 yang mencliti tentang  pemanfaatan
kacong mernh (Phaseolus vulgaris L) sebogad media alternatif untuk pertumbuhan
Tricophyton sp menunjukan bahwa media pertumbuahan jamur Tricophston sp dapat
didukung oleh adanys perumbuhan koloni jamur sebagai hasil dari media
madifiknsi tepung kacang meruh (Phaseolus vulgaris L.
Faktor-faktor yang dapat menyebabkan adanya komtaminasi (Maysaroh et al,,
2023):

1. Kondisi Laminar Air Flow dalam kondisi yang tiduk steril schingga
terdings kontaminasi
Terjadi karena media yang disimpan di dalam kulkas werlalu Lamn
. Terjodi karena tumbuh jamur schingea media teckontuminasi

e

3
4. Kurena alat yang digunakan untuk menanam kurang steril




Sebalum dilakukoa penanaman pada media NA (vatrieut agar) Jdan oedin
tepung xacaag merah dilabakan terdebib dahula ui konfirmasi pada megdin EMB,
Manitol dan pada media IMVIC (SIM, MR, VP, SC, TSIA! dengan asil yang
terlampir poda tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Konf rmasi
NamaMedia  Gambar Hasil Hawl
Koloni bulst, sedang. hijss meialik
tengah ungu tue. smoth
Sifar:  -selektil  unuk  bakten
Lscherichis coli
-diferensidd  uwuk  menbedakan
Eicherichiz co¥ dengor bakien
leinny . Adanyu inhibitor eosin dan
methy ken Wue
(-} Sulfur
(=)Apabila  peresksi  kovaks
ditambahkan, indol  diidentifikasi

dengan adanya cincin merah s

Sim

(=) motility
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MR

ve

SC

(+) Escherichia coli

Dengan  ditundai  adanya  cincin
merah sctelah ditetesi methylene
red.

() Excherichia coli
Tiduk  terdapat  cincin - merah
kecoklatan sat ditetesi KOH Y3
dan alfa Naftol 5%

(=) Escherichia coli
Tiduk berubahnya media menjads
biru, tetapi tetap hewarna hijau,
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